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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1) Bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan 
kelompok nelayan dalam meningkatkan produktivitas kerja nelayan di Kelurahan 
Sumpang Minangae Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. 2) Faktor apa yang 
mempengaruhi kelompok nelayan dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan 
produktivitas kerja nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae Kecamatan Bacukiki Barat 
Kota Parepare. 3) Bagaimana peningkatan produktivitas kerja nelayan setelah menjadi 
bagian kelompok nelayan di Kelurahan Sumpang Minanga’e, Kecamatan Bacukiki Barat, 
Kota Parepare. Adapun Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif  
Deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelompok nelayan memberikan  dampak positif  
dalam meningkatkan produktivitas kerja nelayan, meskipun belum sepenuhnya 
menghasilkan hasil yang maksimal karena adanya keterbatasan kelompok nelayan dalam 
penyediaan teknologi dan perubahan musim dan cuaca. Faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja nelayan seperti modal, tenaga kerja, teknologi, lama waktu melaut,  
luas wilayah penangkapan dan musim. Meski terdapat keterbatasan pada segi teknologi 
dan faktor musim yang kadang menghambat aktivitas nelayan, kelompok nelayan 
berusaha untuk memaksimalkan produktivitas kerja nelayan. 

Kata kunci: Nelayan, Produktivitas Kerja 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara maritime dengan luas lautan mencapai 5,8 juta km2 yang 
terdiri dari perairan territorial, perairan laut 12 mil dan perairan ZEE Indonesia. Wilayah 
Indonesia terdiri dari banyak pulau dan memiliki pantai yang panjang memberikan peluang 
besar untuk pengembangan sektor perikanan. Terbitnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2014 tentang Kelautan, serta pembentukan Kementerian Koordinator Maritim yang 
memperkuat dan mempertegas landasan hukum dan tata kelola pembangunan kelautan 
nasional. Selanjutnya pada tahun 2017 telah dikeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 
16 Tahun 2017 tentang Kebijakan Kelautan Indonesia. 

Mengacu pada sumber  data dari disdukcapil kota Parepare jumlah penduduk yang 
berprofesi sebagai nelayan dan perikanan 399 Jiwa yang didominasi oleh laki-laki dan jumlah 
penduduk di Kelurahan Sumpang Minanga’e 5.786 jiwa, serta 1.820 Jumlah Kartu Keluarga. 
Dari jumlah ini terperinci penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2.798 jiwa dan 
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perumpuan berjumlah 2,988 jiwa. Dalam hal ini penduduk Sumpang Minanga’e, yang menjadi 
sasaran pengungkapan tidak terlepas dari beberapa item, seperti terkait dengan besaran 
jumlah penduduk, termasuk dengan latar belakang sosial budaya yang melatari kehadirannya 
sebagai pendukung satu komunitas atau kelompok sosial yang mayoritas, seperti yang 
terungkap dalam sumber data, yaitu didominasi dengan penduduk berlatar belakang sosial 
Bugis.  

Masyarakat di Kota Parepare merupakan satu dari sekian komunitas yang mengelola, 
memelihara dan memanfaatkan sumberdaya hayati laut. Hal itu berdasarkan norma-norma 
dan nilai-nilai budaya yang telah melembaga dan dipatuhi serta dipertahankan melalui 
pengendalian sosial (social control) oleh setiap komunitasnya berdasarkan sistem 
kepercayaan yang bersumber dari Idigenous Knowledge yang diwarisi dari generasi ke 
generasi (Arief, 2008: 88-94). 

Kawasan pesisir di Kota Parepare adalah salah satu area yang terus mengalami 
perkembangan. Hal ini dipengaruhi oleh posisinya yang strategis di jalur transportasi darat 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat serta jalur laut yang menghubungkan secara regional dan 
nasional, ditambah dengan Tawao Malaysia melalui Pelabuhan Nusantara dan Pelabuhan 
Cappa Ujung, serta pelabuhan tradisional yang dekat dengan kompleks gerbang niaga dan 
pasar Lakessi Soreang. Adanya jalur transportasi darat dan laut ini sangat berdampak pada 
peningkatan jumlah penduduk, terutama yang tinggal di kawasan pesisir.   

Untuk melihat kondisi wilayah Sumpang Minanga’e dalam satu sudut pandang, khususnya 
yang menjadi area perseberan kelompok nelayan. Seperti halnya fakta yang ditemukan di 
Kelurahan Sumpang Minanga’e yang mana masyarakat mendominasi aktivitas sebagai 
nelayan dalam kerakteristik aktivitas yang berbeda, seperti sebagai penangkap ikan, sebagai 
petambak dan sebagainya yang kesemuanya tergolong usaha yang bersentuhan langsung 
dengan laut. 

Dalam rangka melihat model penerapan kelompok nelayan yang tinggal di wilayah 
Kelurahan Sumpang Minanga’e, Kota Parepare mencari nafkah hidup sekaligus menjadi mata 
pencaharian pokok. Pada prinsipnya dapat tertuang penggunaan alat tangkap serta 
transportasi  yang menjadi perangkat vital dalam melangsungkan aktivitas pencarian sekaligus 
penangkapan. Dikatakan seperti ini karena sarana transportasi berupa perahu yang memiliki 
berbagai motif dan ukuran serta penggunaan kelengkapan menjadi suatu alat dukungan yang 
menjadi fungsi ganda, yaitu selain menjadi alat trasnportasi juga menjadi satu komponen 
dengan alat tangkap tertentu berupa alat tangkap jala, jarring atau pukat biasa, pancing, dan 
bunre yang merupakan salah satu alat tangkap dalam bahaga bugis. 

 

Metode 

Proses ilmiah mengumpulkan data untuk penerapan dan tujuan tertentu dikenal sebagai 
metode penelitian. Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara,dan dokumentasi. Yang 
berfokus pada fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan atau fakta yang terjadi di lokasi 
penelitian di Kelurahan Sumpang Minangae, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare. 
Penelitian ini berfokus pada keberadaan kelompok nelayan dalam meningkatkan 
produktivitas kerja nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae Kecamatan Bacukiki Barat Kota 
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Parepare. Berikut fokus penelitian yang telah di rangkum guna memperjelas dan menghindari 
kesalahpahaman. 

Hasil daan Pembahasan 

Bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok nelayan untuk meningkatkan produktivitas kerja 
nelayan dalam melaut di Kelurahan Sumpang Minangae.  
 
a. Kegiatan Sosial 

Gambaran bentuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh kelompok nelayan di Kelurahan 
Sumpang Minangae, Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare guna menciptakan hubungan 
antar anggota kelompok nelayan berjalan dengan baik. Kegiatan sosial dilakukan agar mengisi 
waktu luang nelayan apabila tidak melakukan aktivitas melaut dan menangkap ikan. Kegiatan 
sosial juga berfungsi sebagai pengerat hubungan dan komunikasi antara anggota dalam 
kelompok nelayan serta meningkatkan kerja sama sehingga dapat mendukung produktivitas 
dalam bekerja. 

bentuk-bentuk kegiatan sosial yang dilakukan kelompok nelayan berupa gotong royong 
perbaikan kapal, perbaikan jaring dan pukat, membersihkan area pengepul ikan, serta 
merawat seluruh peralatan yang digunakan akan meningkatkan produktivitas kerja nelayan. 
Oleh karena itu penting untuk para anggota kelompok nelayan ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan. Dukungan dari kelompok nelayan dalam membentuk kerja 
sama anggotanya menjadi pemicu keberhasilan kelompok nelayan meningkatkan 
produktivitas kerja nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae. 

b. Peyediaan Fasilitas 

Penyediaan fasilitas yang dilakukan kelompok nelayan guna meringakan kerja nelayan serta 
mendukung produktivitas kerja nelayan dalam melaut dan menangkap ikan. Dimulai dari 
pemelihan jenis perahu yang mampu manampung kapasitas nelayan dan hasil tangkapan, 
serta jenis mesin yang digunakan sehingga dapat mengefisienkan waktu dan mampu 
menanggung kapasitas diatas kapal. Banyaknya jenis peralatan yang disediakan kelompok 
nelayan juga menjadi salah satu bentuk dukungan kepada anggota nelayan untuk 
memaksimalkan hasil tangkapan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat 
dipaparkan bahwa jenis fasilitas yang disediakan kelompok nelayan berupa Pukat tasi, pukat 
cincin, dari, basket/gabus, mobil pengataran, dari, bunre, jaring, alat pendeteksi ikan (spider 
garmin), serta kapal dan mesin. 

c. Pelatihan 

Pelatihan dalam kelompok nelayan sendiri memang menjadi salah satu hal lumrah guna 
mengedukasi para anggotanya agar lebih bersemangat dan berusaha membawa nelayan lebih 
efisien dan efektif dalam bekerja. Pelatihan yang dilakukan kelompok nelayan untuk para 
anggotanya berupa merakit pukat tasi serta kegunaannya, pengunaan spider garmin atau alat 
yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan ikan, serta menjaga peralatan agar lebih awet 
untuk digunakan. bahwa kelompok nelayan sebagai wadah bagi para nelayan untuk 
menambah pengetahuan terkhusus pada penggunaan peralatan yang dapat memberikan 
dampak positif terhadap produktivitas kerja nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae Kota 
Parepare. 
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d. Akses Pemasaran 

Akses pemasaran yang baik memungkinkan nelayan untuk menjual hasil tangkapan mereka 
dengan harga yang lebih kompetitif. Dengan memahami dinamika pasar dan memiliki jaringan 
kerja sama yang kuat, nelayan dapat menegosiasikan harga yang lebih baik, sehingga 
meningkatkan pendapatan mereka. kelompok nelayan telah berhasil menjalin kerja sama 
dengan para pedagang ikan baik disekitar kelurahan Sumpang Minangae, persebaran 
pedagang ikan di Kota Parepare bahkan keluar dari Kota Parepare. Akses pemasaran yang 
dilakukan kelompok nelayan guna meringankan beban nelayan setalah melaut, para nelayan 
telah memiliki tujuan untuk penjualan hasil tangkapan ikan. 

 
Faktor yang dapat mempengaruhi kelompok nelayan dalam menjalankan fungsinya untuk 
meningkatkan produktivitas kerja nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae. 

 
a. Modal 

Kelompok nelayan menyediakan modal berupa fasilitas peralatan yang memadai berupa 
alat tangkap, kapal, mesin kapal, gabus/basket/box penyimpanan ikan, alat pendeteksi 
keberadaan ikan serta biaya operasional berupa pembelian bahan bakar dan konsumsi 
nelayan pada saat melaut dan mengankap ikan menjadikan modal sebagai salah satu faktor 
penting bagi peningkatan produktivitas kerja. Modal dipergunakan kelompok nelayan untuk 
menyediakan peralatan yang memadai dan dapat berpengaruh pada hasil yang lebih positif. 
Modal kerja berpengaruh terhadap kelancaran nelayan dalam proses penangkapan ikan 
nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare.  

b. Tenaga Kerja 

Kelompok nelayan berperan menciptakan tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman 
sehingga berdampak langsung pada produktivtas kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
hasil dari pelatihan yang dilakukan kelompok nelayan untuk tenaga kerja berpengaruh pada 
keterampilan dalam menggunakan alat tangkap dan teknik penangkapan sehingga semakin 
tinggi keterampilan dan pengalaman kerja semakin baik pula hasil yang diperoleh. Hal yang 
sama di ungkapkan oleh Salman (2009:62) bahwa pengukuran pengalaman kerja sebagai 
sarana untuk menganalisa dan mendorong efesiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.  

c. Teknologi 

Penerapan teknologi pada peralatan yang digunakan oleh kelompok nelayan di Kelurahan 
Sumpang Minangae Kota Parepare masih terbilang sederhana dibanding dengan peralatan 
teknologi modern yang menjadikan kerja nelayan lebih efisien dan efektif. Penerapan 
teknologi modern yang digunakan oleh kelompok nelayan berupa spider garmin yang 
berfungsi sebagai pendeteksi ikan, Kapal bermesin 120GT yang dapat membawa nelayan ke 
lokasi tujuan penangkapan ikan lebih cepat, serta jaring dan pukat yang masih tergolong 
peralatan sederhana. keterlibatan kelompok nelayan terhadap penyediaan teknolgi peralatan 
yang digunakan oleh nelayan sudah sangat membantu aktivitas nelayan dalam melaut dan 
menangkap ikan. Penerapan peralatan sederhana diimbangi oleh teknologi modern mampu 
meningkatkan hasil tangkapan ikan sehingga teknologi menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi kelompok nelayan dalam meningkatkan produktivtas kerja nelayan untuk 
meningkatkan hasil tangkapan 

d. Luas Wilayah Penangkapan 
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Wilayah penangkapan yang lebih luas sering kali mencakup berbagai habitat dan ekosistem 
laut, yang mendukung keberagaman jenis ikan. Keberagaman ini memberikan peluang bagi 
nelayan untuk menangkap berbagai jenis ikan, meningkatkan variasi dan hasil tangkapan 
mereka. Dengan memiliki akses ke wilayah yang lebih luas nelayan dapat mengurangi 
persaingan antar nelayan, kelompok nelayan sehingga dapat meningkatkan hasil tangkapan.  

Nikijuluw (2002) berpendapat bahwa fishing belt yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu dari 
radius kurang dari 4 mil, 4-12 mil dan 12 mil keatas merupakan aturan yang melandasi nelayan 
pada luas penangkapan Ini menandakan bahwa kelompok nelayan di Kelurahan Sumpang 
Minangae berada bergantung dengan pemenfaatan dari pemerintah pusat. Kelompok nelayan 
di Kelurahan Sumpang Minangae memilih lokasi penangkapan ikan mulai  25 hingga 50 mil 
dari garis pantai, ini bertuju kepada jenis ikan yang menjadi target tangkapan, melibatkan 
panjang dan lebar pukat yang digunakan sehingga luas wilayah dapat diperhitungkan dalam 
menangkap ikan. Secara keseluruhan, luas wilayah penangkapan memiliki pengaruh terhadap 
produktivitas kerja nelayan dan untuk memaksimalkan manfaat tersebut, penting bagi 
nelayan untuk mengelola sumber daya secara berkelanjutan dan mempertimbangkan 
penggunaan peralatan yang ramah lingkungan. 

e. Lama Waktu Melaut 

Lama waktu melaut berupa jam kerja yang digunakan oleh nelayan pada saat berangkat 
melaut dan menangkap ikan. Jarak lokasi penangkapan juga menjadi tolak ukur lamanya 
perjalanan yang ditempuh nelayan sehingga dapat mempengaruhi waktu dalam menangkap 
ikan serta lamanya nelayan di lautan. Waktu yang digunakan kelompok nelayan dalam melaut 
dan menangkap ikan sekitar 10 hinggan 17 jam atau bahkan sehari dikarenakan dari jenis ikan 
yang menjadi target tangkap memiliki waktu yang berbeda beda 

f. Musim 

Musim berpengaruh terhadap kinerja para nelayan, dan hal ini juga dialami oleh kelompok 
nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae. Senada dengan hal ini, Muttaqien (2010) 
menyatakan bahwa hampir 60% produksi nelayan terganggu oleh perubahan iklim, yang 
ditandai dengan curah hujan yang tinggi dan ombak yang besar, sehingga aktivitas melaut 
menjadi berisiko. Perubahaan pola musim menjadi faktor penting yang memengaruhi nelayan; 
misalnya, musim kemarau cenderung lebih menguntungkan bagi nelayan karena cuaca yang 
lebih baik, memungkinkan mereka untuk lebih sering melaut dan menangkap ikan, yang pada 
gilirannya meningkatkan pendapatan. Musim yang sama juga merupakan waktu panen ikan, 
sebagaimana terlihat dari data hasil wawancara dengan beberapa informan bahwa periode 
dari Maret hingga Juli merupakan waktu panen atau keberlimpahan hasil tangkapan ikan 
untuk nelayan. 

Ada musim hujan, situasinya sangat berbeda, yang disebabkan oleh kondisi cuaca yang 
tidak mendukung kegiatan para nelayan. Musim hujan berlangsung dari bulan Oktober hingga 
Januari, sering kali ditandai dengan cuaca yang buruk, gelombang tinggi, dan angin kencang, 
sehingga nelayan kesulitan untuk melaut dan menangkap ikan. Menurut hasil wawancara 
yang telah dilakukan, diketahui bahwa kecepatan angin dan curah hujan berdampak langsung 
pada kegiatan nelayan di laut dan penangkapan ikan. Selama bulan Agustus hingga Desember, 
nelayan biasanya mengurangi kegiatan penangkapan ikan karena risiko yang lebih besar. Para 
nelayan sering kali mengembangkan strategi adaptasi untuk menghadapi perubahan musim. 
Hal ini termasuk pemindahan lokasi penangkapan ikan atau modifikasi alat tangkap agar cocok 



Volume 1 Nomor 2 Desember 2025 
ISSN 3110-7362 

78 | Publisher: Prodi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNM  
   

dengan perubahan kondisi cuaca. Contohnya, saat musim barat, nelayan cenderung memilih 
menangkap ikan di daerah yang terlindungi dari gelombang besar. 

 
Peningkatan Produktivitas Kerja Nelayan Setalah Menjadi Bagian Kelompok Nelayan di 
Kelurahan Sumpang Minangae. 

 
a. Kerja Sama  

Nelayan yang bekerja sendiri beban kerja yang di tanggung masih sangat besar sehingga 
dapat memakan waktu kerja yang sangat banyak berbeda dengan anggota kelompok nelayan 
yang seluruh kegiatan dan dikerjakan dilakukan secara bersama-sama sehingga dapat 
mengefesienkan waktu kerja dan membagi beban kerja ke anggota kelompok yang lain. Kerja 
sama yang didapatkan oleh nelayan didapatkan dengan adanya kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan para anggota kelompok nelayan berupa gotong royong, perbaikan peralatan dan 
kapal, kerja bakti area penampungan ikan dan lain-lain. 

b. Penyediaan Modal 

penyediaan modal menjadi tanggungan kelompok nelayan kepada anggotanya sehingga 
para anggota tidak perlu lagi memikirkan beban modal untuk kegiatan melaut dan menangkap 
ikan. Penyediaan modal salah satu faktor yang mempengeruhi peningkatan produktivitas 
kerja pada kelompok  nelayan.  Modal menjadi penopang untuk melangsungkan aktivitas 
nelayan dalam melaut dan mengkap ikan. Modal harian yang digunakan oleh nelayan berupa 
pembelian bahan bakar kapal dan konsumsi nelayan saat beraktivitas, dalam wawancara 
diperoleh informasi bahwa modal selalu menjadi keterbatasan kerja nelayan sehingga dapat 
menghambat aktivitas pada nelayan. Pada saat ini kelompok nelayan menjadi pemberi atau 
penyedia modal bagi seluruh kegiatan yang dilakukan nelayan pada saat melaut dan 
menangkap ikan sehingga kegiatan nelayan tidak lagi terhambat karena kurangnya modal 
kerja. 

c. Peningkatan Fasilitas 

Pengembangan fasilitas yang dilakukan oleh kelompok nelayan menunjukkan bahwa 
penyediaan fasilitas yang memadai, ditambah dengan penerapan teknologi yang tepat, 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja nelayan. Fasilitas yang 
disediakan oleh kelompok nelayan terdiri dari sarana dan prasarana yang memudahkan 
nelayan dalam menjalankan aktivitas melaut dan menangkap ikan, sehingga membantu 
meningkatkan hasil kerja mereka. Penerapan teknologi dalam peralatan yang digunakan oleh 
kelompok nelayan di Kelurahan Sumpang Minangae meliputi penggunaan spider garmin atau 
alat deteksi ikan yang sangat membantu nelayan untuk mengidentifikasi lokasi ikan. Selain itu, 
penggunaan kapal berkapasitas 120gt memungkinkan nelayan mencapai tujuan dengan lebih 
cepat, sehingga waktu kerja mereka menjadi lebih efisien. 

d. Pelatihan 

Pelatihan bagi kelompok nelayan ditujukan untuk meningkatkan keterampilan serta 
kemampuan mereka dalam menghadapi perkembangan alat yang digunakan dan pengelolaan 
sumber daya. Pelatihan berperan sebagai faktor penting dalam mendukung peningkatan 
produktivitas kerja, sehingga nelayan diharapkan mampu menguasai area kegiatan mereka 
saat melaut dan menangkap ikan. Pelatihan yang diberikan mencakup cara penggunaan alat 
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tangkap yang berbeda tergantung pada jenis ikan yang ditargetkan serta pengembangan 
sumber daya, untuk mengoptimalkan hasil tangkapan nelayan. 

e. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang produktif dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas kerja 
kelompok nelayan. Terkait faktor-faktor lain yang mendukung produktivitas kerja nelayan, 
tenaga kerja menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Kelompok nelayan berperan 
dalam menciptakan tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman, yang langsung 
berdampak pada produktivitas kerja nelayan itu sendiri. Jumlah tenaga kerja, keterampilan, 
dan pengalaman kerja sangat berperan dalam meningkatkan produktivitas kerja nelayan. 
Kelompok nelayan mengambil peran dalam memilih dan mengembangkan tenaga kerja, yang 
pada gilirannya mendukung nelayan untuk meningkatkan produktivitas dengan mengurangi 
beban kerja, sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja adalah aspek penting 
yang perlu diperhatikan oleh kelompok nelayan dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

f. Pengetahuan Tentang Alam 

Pengetahuan tentang alam merupakan salah satu faktor yang mendukung produktivitas 
kerja nelayan. Pengetahuan ini mencakup pemahaman mengenai wilayah penangkapan, 
musim ikan, perubahan cuaca, serta waktu aktivitas ikan. Area penangkapan ikan adalah titik 
awal dari aktivitas penangkapan, berdasarkan wawancara, area atau lokasi penangkapan 
dinilai sebagai salah satu faktor penentu hasil akhir penangkapan. Oleh karena itu, pemilihan 
area atau lokasi penangkapan menjadi sangat penting bagi para nelayan. Terkait hal ini, para 
nelayan telah dibekali dengan alat bernama spider garmin atau perangkat pendeteksi ikan 
yang bisa membantu mereka dalam memilih lokasi untuk menangkap ikan. 

Musim ikan dan perubahan cuaca menjadi faktor yang penting bagi nelayan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja mereka. Musim ikan berfungsi sebagai patokan bagi nelayan 
dalam memilih alat tangkap yang tepat, sehingga hasil tangkapan bisa maksimal. Di sisi lain, 
perubahan cuaca juga mempengaruhi hasil tangkapan, kenyamanan, dan keselamatan 
nelayan. Musim cuaca menjadi faktor yang dapat mendukung atau menghambat aktivitas 
nelayan; pada musim tertentu seperti kemarau, nelayan dapat berlayar dengan aman dan 
memperoleh hasil yang lebih baik, karena ombak yang tenang tidak mengganggu keselamatan 
dan kenyamanan mereka. Sebaliknya, saat musim hujan, nelayan mengalami kendala dalam 
beraktivitas karena ombak yang tinggi dapat membahayakan keselamatan mereka saat 
melaut. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Bentuk kegiatan yang dilakukan kelompok nelayan memberikan dampak positif terhadap 
produktivitas kerja nelayan. Kegiatan sosial beruapa gotong royong dalam merawat 
peralatan yang digunakan guna membentuk solidaritas antar anggota kelompok nelayan, 
penyediaan fasilitas untuk mendukung kerja anggota kelompok nelayan, pelatihan yang 
mampu mengedukasi dan menambah pengetahuan dan keterampilan nelayan serta akses 
pasar yang dapat memudahkan nelayan menjual hasil tangakapan.  
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2. Faktor yang mempengaruhi kelompok nelayan dalam menjalankan fungsinya untuk 
meningkatka produktivitas kerja nelayan. Faktor modal menjadi hal utama untuk 
mendukung kerja nelayan, tenaga kerja yang berpengalam dan terampil menjadikan 
nelayan dapat bekerja efisien dan efektif, teknologi yang memadai dapat meningkatkan 
hasil tangkapan nelayan, waktu dan luas wilayah penangkapan menjadi strategi nelayan 
untuk menjalani aktivitas serta faktor musim dapat berpengaruh pada hasil dan aktivitas 
nelayan dalam melaut. Meskinpun pada faktor-faktor tersebut kelompok nelayan masih 
memiliki keterbatasan, kelompok nelayan mampu menjadi wadah yang baik bagi anggota 
nelayan yang bermukim di Kelurahan Sumpang Minangae Kecematan Bacukiki Barat Kota 
Parepare untuk meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan. 

3. Peningkatan produktivitas kerja nelayan setelah menjadi bagian kelompok nelayan di 
Kelurahan Sumpang Minangae menjadi meningkat. Ini disebabkan karena kelompok 
nelayan mewadahi para anggotanya dalam bidang kerja sama, penyediaan modal, 
peningkatan fasilitas, pelatihan, tenaga kerja, dan pengetahuan tentang alam. Dari point-
point tersebut kelompok nelayan dapat meningkatkan produktivitas kerja nelayan. 
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